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ABSTRAK  

 

Ummah, Salimatul. 2021. Penerapan Storytelling Melalui Daring Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Kelompok Bermain (KB) Nanda 

Ceria Desa Bocek Karangploso Kabupaten Malang. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Agama Islam. Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur, S. 

Fil. M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Eko Setiawan, M.Pd. 

Kata Kunci: Storytelling, Daring, Kognitif, Anak Usia Dini 

Kemampuan kognitif anak usia dini yang ada di lembaga Kelompok 

Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang tergolong masih rendah. Hal tersebut terlihat seperti ketika anak belum 

mampu menemukan solusi dalam memecahkan masalahnya sendiri, anak belum 

mampu berfikir logis, maupun anak belum memiliki cara berfikir kritis dan masih 

memerlukan stumulus melalui program pembelajaran yang mampu merangsang 

setiap aspek pekembangan terutama kemampuan kognitif. Adanya virus corona, 

memaksa pada siapapun di institusi pendidikan untuk menyesuaikan pembelajaran 

agar proses belajar tetap berjalan, meskipun dengan tempat, waktu, serta kondisi 

yang tidak menentu. Pada kali ini di lembaga Kelompok Bermain (KB) Nanda 

Ceria telah ditemukan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

pandemi saat ini, yaitu storytelling melalui daring terhadap kemampuan anak usia 

dini, sebagai salah satu kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik untuk dilakukan di rumah bersama orang tua. Dalam penelitian ini 

digunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Prosedur pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan dengan mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan pengecekan keabsahan data diambil dengan perpanjangan 

pengamatan, pembahasan sejawat, dan triangulasi. 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, kemampuan kognitif 

anak usia dini di KB Nanda Ceria berkembang sesuai dengan usianya, namun 

masih belum terstimulus dengan  maksimal, dikarenakan anak usia 3-4 tahun bisa 

dibilang sebagai anak dengan istilah “ baru methal atau lepas” dari ayunan orang 

tua, sehingga mengakibatkan masih terbatasnya interaksi anak dengan lingkungan 

yang lebih luas dan masih adanya ketergantungan anak terhadap orang tua.  

Penerapan storytelling melalui daring terhadap kemampuan kognitif anak 

dilakukan melalui tahapan-tahapan dari mulai penyusunan program tahunan 

(PROTA), penyusunan program semester (PROSEM), penyusunan rencana 

pelakasanaan pembelajaran mingguan (RPPM) dengan memasukkan storytelling 

yang sesuai dengan tema, pembuatan dan pemilihan link video storytelling, hingga 

penjabaran pada penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

dengan mengirimkan video atau link youtube kepada orang tua dan peserta didik 

melalui whatsapp group. Selanjutnya orang tua meneruskan penerapan 

storytelling melalui daring yang dilaksanakan bersama anak dirumah, dengan 

pendampingan ketika melihat video dari guru atau video di youtube.  



Faktor yang menjadi penghambat dari penerapan storytelling melalui 

daring terhadap kemampuan kognitif anak usia dini (1) terletak pada sumber daya 

manusia (SDM) orang tua yang masih rendah. (2) faktor waktu, dan (3) faktor 

kecenderungan anak. Sedangkan untuk faktor pendukung diantaranya adalah (1) 

Bantuan kuota internet dari pemerintah. (2) Banyaknya referensi cerita yang bisa 

guru dapatkan. 

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran adalah storytelling melalui 

daring kedepan lebih dapat dikembangkan menjadi metode pembelajaran yang 

lebih baik lagi dan lembaga dapat memfasilitasi proses metode tersebut, agar lebih 

mempermudah bagi pendidik dalam menerapkannya. 

  



ABSTRACT 

Ummah, Salimatul. 2021. Implementation Of online Storytelling to Cognitive 

Ability Of Early Childhood at Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria 

Bocek Village Karangploso District Malang Regency. Thesis, Early 

childhood islamic Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, 

Islamic Univercity. Advisor 1: Dr. Rosichin Mansur, S. Fil. M.Pd. Advisor 

2: Dr. Eko Setiawan, M.Pd. 

Keywords: Storytelling, Online, Cognitive, Early Childhood 

 The cognitive ability of early childhood at the Kelompok Bermain (KB) Nanda 

Ceria institution Bocek Village Karangploso District Malang Regency is still low. 

This can be seen when children have not been able to find solutions in solving 

their own problems, children have not been able to think logically, or children 

have not had a critical way thinking and still need stimulation trhough learning 

programs that are able to stimulate avery aspect of development, especially 

cognitive abilities. The existence of the corona virus has forced everyone in 

educational institutions to adjust learning so that the learning continues, even 

though the place, time, and conditions are uncertain. This time, at the Kelompok 

Bermain (KB) Nanda Ceria institution, learning that was appropriate to the 

curent pandemic situation and conditions, namely implementation of online 

storytelling to cognitive ability of early childhood, as one of the learning activities 

given to students to be done at home together parents. The research use 

qualitative method with case study type. The procedure of data collection is done 

by means of observation, peer discussion, and trianglation. 

 Based on data exposure and research finding, the cognitive abilities af early 

childhood at KB Nanda Ceria develope according to their age, but are still not 

stimulation to the maximum, because children age 3-4 years can be considered as 

childern with “ baru methal or escape” from the their parent, resulting in still 

limited interaction of childern with the wider environment and the child’s 

dependence on parents. 

 The implementation of online storytelling to cognitive ability of early childhood 

is carried out thorugh staes starting from the preparation of the annual program 

(TAP), the preparation of the semester program (TSP), the preparation of the 

weekly learning implementation plan (WLIP) by including storytelling according 

to the theme, creation and selection of storytelling video links. To elaboration on 

the preparation of daily learning implementation plan (DLIP) by sending videos 

or youtube links to parents and students via whatsapp groups. Furthemore, 

parents continue the implemetation of online storytelling which is carried out with 

childern at home, with assistance when viewing videos from teacher or youtube 

videos. 

 The factors that hinder implementation of online storytelling to cognitive 

ability of early childhood (1) lies in the human resources (HR) of parents who still 

low, (2) the time factors, and (3) the child’s tendency factors. Meanwhile, the 



supprting factors include (1) internet quota assistance from the government, (2) 

the number of storytelling references that the teacher can get. 

 That thing that needs to be considered as a suggestion is the online storytelling 

in the future can be develope into a more effective learning method and the 

intitution can facilitate the process of the method, to make it easier for educators 

to implement it. 

  

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kegiatan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini (PAUD) bertujuan 

untuk membantu peserta didik dalam mengembangakan setiap kemampuan yang 

dimiliki, seperti nilai agama dan moral (NAM), fisk motorik, kognitif, bahasa, 

sosial emosional, dan seni. Kemampuan kognitif adalah salah satu kemampuan 

yang sangat penting untuk dikembangkan, karena kemampuan kognitif yang akan 

membantu anak untuk menemukan solusi dalam memecahkan masalah, 

membantu anak berfikir secara logis, berfikir secara kritis dan simbolik. 

Setelah ditetapkannya covid-19 sebagai pandemi, yang langsung 

diumumkan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 11 Maret 2020 guna 

mencegah penyebaran penularan virus corona, dengan mengeluarkan Surat Edaran 

melalui Mendikbud No. 4 Tahun 2020 yang menetapkan aturan belajar dari rumah 

(learn from home) bagi anak-anak dan bekerja dari rumah (work from home) bagi 

para guru, termasuk siapapun yang berkerja pada satuan lembaga PAUD. 

Berbagai kebijakan dikeluarkan, seperti keharusan mamakai masker, sering-sering 

mencuci tangan, olah raga, berjemur, dan menjaga jarak (physical distancing). 

Diberlakukannya pembelajaran jarak jauh selama pandemi pada setiap satuan 

pendidikan, sehingga merubah semua kebiasaan.  

Anjuran untuk menahan diri dari bepergian ketika terjadi wabah penyakit 

juga pernah di sabdakan oleh Rasulullah SAW: 



ًِ واَسًا مِهْ  جْزِابْتلًََ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ بِ ًِ وَسَلَّمَ: الطَّاعُىْن ايةَُ الرَّ يِ قاَلَ رَسُىْلُ اللهِ صَلًَّ اللهُ عَليَْ ِِ  عَِاَ

ًِ وَاِذَا وَقعََ باِرَْضٍ وَاوَْتمُْ  ًِ فلَاَ تدَْخُلىُْا عَليَْ بِهاَ فلَاَ تفَرُِّ مِىًُْ )رواي الَخاري ومسلم( فاَذَِا سَمِعْتمُْ بِ  

Artinya: “ Rasulullah SAW berkata: At-Tho’un (wabah penyakit) adalah 

suatu peringatan dari Allah untuk menguji hamba-hambanya dari kalangan 

manusia. Maka apabila kamu mendengar wabah penyakit tersebut menjangkiti 

suatu negeri, jangalah kamu masuk ke negeri itu, dan apabila wabah itu 

menjangkiti negeri dimana kamu berada, maka jangan pula kamu lari dari 

padanya”. (HR. Bukhari & Muslim) 

 

Persoalan yang sedang dihadapi saat ini bagi setiap instansi pendidikan, 

dengan diberlakukannya anjuran untuk tetap di rumah dan menjaga jarak terutama 

pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ialah terletak pada inovasi 

pembelajaran, dimana setiap pendidik dituntut untuk tetap memberikan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan dan mampu merangsang setiap aspek yang 

dimiliki oleh anak dan tentunya tanpa melakukan kegiatan tatap muka seperti 

kegaiatan pembelajaran sebelum covid19. Pembelajaran  ini bukan tanpa kendala, 

karena masih memerlukan adanya sosialisasi dan juga adanya kerjasama dengan 

orang tua, yang terkadang juga kesulitan dalam menerima hal baru atau juga 

jangkauan internet yang tidak stabil. Pendidik anak usia dini era covid19 ini 

berbeda secara tugas dan fungsi dengan pendidik PAUD pada situasi sebelumnya, 

dimana ada guru utama atau guru kelas, guru pendamping dan guru pendamping 

muda berada di lembaga satuan PAUD, kini peran pendidik beralih pada orang tua 

peserta didik masing-masing. 

Sedangkan dalam pendidikan anak usia dini, setiap kegiatan pembelajaran 

seharusnya dilakukan secara tatap muka, guna memaksimalkan setiap pencapaian 

perkembangan yang dimiliki anak, terutama aspek kognitif anak usia dini, dengan 

musabab bahwa perkembangan aspek kognitif akan menunjang anak untuk 

mampu memecahkan setiap permasalahan yang dihadapinya dan anak siap secara 



intelektual menghadapi pendidikan di tingkat selanjutnya. Namun dikarenakan 

kondisi yang tidak memungkinkan bagi guru untuk bisa secara langsung 

melakukan hal tersebut. Demi tetap menjaga kondisi kesehatan dari masing-

masing pelaku pendidikan, sesuai dengan himbauan dari pemerintah untuk tetap 

memenuhi protokol kesehatan.  

Oleh karenanya sebagian satuan PAUD tetap dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

dikarenakan guru harus tetap memantau perekembangan dan tetap memberikan 

kegatan belajar, yang biasanya dilakukan di sekolah, kini harus dilaksanakan 

melalui pembelajaran dalam jaringan (daring). 

Tidak terkecuali dengan lembaga Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria 

yang terletak di Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang, yang 

menaungi anak usia dini usia 3-4 tahun. Sebagai lembaga PAUD non formal, 

Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang yang berada di bawah kendali Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan tentunya harus mematuhi segala kebijakan yang diturunkan 

pemerintah. Pola pembelajaran anak usia dini di KB Nanda Ceria Desa Bocek 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang yang sebelumnya dilakukan dengan 

pelibatan aktif dari pendidik dan peserta didik melalui kegiatan bermain sambil 

belajar, karena adanya corona virus disease atau covid-19 semua aktivitas itu di 

rumahkan.  

Belum maksimalnya kemampuan kognitif anak usia dini yang ada di 

lembaga Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang terlihat pada saat observasi, menunjukkan bahwa 



dari 18 anak hanya 6 anak yang terlihat kemampuan kognitifnya sudah 

berkembang, sedangkan 12 lainnya belum berkembang, seperti ketika anak belum 

mampu menemukan solusi ketika mendapatkan masalah, anak belum mampu 

berfikir logis, maupun anak belum memiliki cara berfikir kritis. Dari hal tersebut 

anak dapat dikatakan masih memerlukan stimulus melalui kegiatan pembelajaran 

terencana. Kondisi tersebut mengharuskan pendidik untuk merancang 

pembelajaran menarik yang dapat dilakukan secara daring namun tetap 

menyenangkan dan dapat memaksimalkan kemapuan kognitif yang dimiliki anak. 

 Pada kali ini di lembaga Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria telah 

ditemukan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi pandemi saat ini, 

yaitu storytelling melalui daring terhadap kemampuan kognitif anak usia dini, 

sebagai salah satu kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik 

untuk dilakukan di rumah bersama orang tua. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti melakukan studi 

kualitatif tentang “Penerapan Storytelling Melalui Daring Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di Kelompok Bermain (KB) Nanda 

Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan kognitif anak usia dini di Kelompok Bermain (KB) 

Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 



2. Bagaimana penerapan storytelling melalui daring terhadap kemampuan 

kognitif anak usia dini di Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek 

Kecamatan Karangpoloso Kabupaten Malang? 

3. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung penerapan 

storytelling melalui daring terhadap kemampuan kognitif anak usia dini di 

Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangpoloso 

Kabupaten Malang?  

    

C. Tujuan Penelitian 

Di tinjau dari permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kemampuan kognitif anak usia dini di Kelompok Bermain 

(KB) Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 

2. Mendeskripsikan penerapan storytelling melalui daring terhadap kemampuan 

kognitif anak usia dini di lembaga Kelompok Bermain (KB) Nanda ceria Desa 

Bocek Kecamatan Karangpoloso Kabupaten Malang. 

3. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung penerapan Storytelling 

melalui daring terhadap kemampuan kognitif anak usia dini di Kelompok 

Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi beberapa pihak, 

diantaranya adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 



Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat guna 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam program studi pendidikan 

islam anak usia dini . 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bukti empiris penerapan 

storytelling pada pembelajaran anak usia dini yang diintegrasikan melalui 

pembelajaran daring. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih mengembangkan kreatifitas dan 

menjadi solusi media di masa pandemi dalam memberikan pembelajaran yang 

lebih menarik bagi anak berdasarkan tingakatan usianya, sehingga pembelajaran 

yang diberikan bisa bermakna. 

b. Bagi Lembaga 

Menjadi bahan masukan dalam menyusun program-program yang 

dirancang, sehingga pembelajaran akan tetap berkualitas meskipun dalam keadaan 

yang sulit dan tidak terduga serta meningkatkan kerjasama antara orang tua dan 

lembaga sekolah. 

c. Bagi Peserta didik 

Memberikan pengalaman bemakna yang akan mengembangkan setiap 

potensi yang dimiliki, sehingga anak mampu tumbuh dan berkembang secara 

optimal dan sesuai dengan fitrah yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

 

 

 



d. Bagi penelitian selanjutnya 

Semoga dapat dijadikan referensi pengembangan penelitian yang sama dan 

dapat menambah wawasan serta pengetahuan yang berkaitan dengan 

pembelajaran anak usia dini. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran tarhadap istilah yang digunakan dalam 

penalitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Penerapan adalah pelaksanaan suatu aktifitas yang memiliki mekanisme atau 

sistem yang terencana dan dilakukan dengan bersungguh-sungguh 

berdasarkan acuan tertentu guna mencapai tujuan. 

2. Storytelling adalah kegiatan penyampaian pesan atau bertutur kata secara 

narasi dengan memakai intonasi untuk tujuan tertentu. 

3. Pembelajaran daring adalah proses seseorang untuk mendapatkan pengetahuan 

maupun keterampilan yang pelaksanaannya menggunakan jaringan internet. 

4. Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir anak dalam memahami 

lingkungan dan mengembangkan pengetahuannya, sehingga menemukan 

solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 

5. Anak usia dini dalam penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun yang termasuk 

kedalam usia pra sekolah dengan jumlah 8 orang. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di Kelompok 

Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang tentang penerapan storytelling melalui daring terhadap kemampuan 

kognitif anak usia dini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di Kelompok Bermain (KB) Nanda 

Ceria Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 

 

Kemampuan kognitif anak usia dini di KB Nanda Ceria berkembang 

sesuai dengan usianya, namun masih belum terstimulus dengan  maksimal, 

dikarenakan anak usia 3-4 tahun bisa dibilang sebagai anak dengan istilah “ baru 

methal atau lepas” dari ayunan orang tua, sehingga mengakibatkan masih 

terbatasnya interaksi anak dengan lingkungan yang lebih luas dan masih adanya 

ketergantungan anak terhadap orang tua.  

Anak usia dini di lembaga KB Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang, masih sangat membutuhkan rangsangan 

pendidikan yang terkonsep, guna memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya. 

Oleh sebab itu setiap pendidik harus mampu berinovasi dalam memberikan 

pembelajaran yang sesuai dengan karateristik anak, sebagai bentuk pemenuhan 

hak-hak yang harus anak peroleh, apappun atau bagaimanapun situasi dan 

kondisinya. 

 



2. Penerapan Storytelling Melalui Daring Terhadap Kemampuan Kognitif 

Anak Usia Dini di Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 

 

Penerapan storytelling melalui daring terhadap kemampuan kognitif anak 

dilakukan melalui tahapan-tahapan yaitu: 

1. Penyusunan program tahunan (PROTA),  

2. Penyusunan program semester (PROSEM),  

3. Penyusunan rencana pelakasanaan pembelajaran mingguan (RPPM) dengan 

memasukkan storytelling yang sesuai dengan tema, pembuatan dan pemilihan 

link video storytelling, 

4. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dengan 

mengirimkan video atau link youtube kepada orang tua dan peserta didik 

melalui whatsapp group. 

Selanjutnya orang tua meneruskan penerapan storytelling melalui daring 

yang telah diterima untuk kemudian dilaksanakan bersama anak dirumah, dengan 

pendampingan ketika melihat video yang dikirim guru atau video di youtube. Jika 

storytelling sudah selesai, anak kemudian diajak untuk melakukan tanya jawab 

tentang storytelling yang telah ia lihat dan dengar, dengan cara anak menceritakan 

kembali storytelling menggunakan bahasanya sendiri. Dari kegaitan tersebut anak 

dapat dirangsang untuk berfikir simbolik (memerankan kembali tokoh-tokoh yang 

ada di dalam storytelling), berfikir untuk pemecahan masalah (menyelesaikan 

tugas yang diberikan), dan berfikir logis (mengenal materi yang ada di dalam 

storytelling, seperti lingkungan sosial dan lingkungan alam sekitar). 

 



3. Faktor yang Menjadi Penghambat dan Pendukung Penerapan 

Storytelling Melalui Daring Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia 

Dini di Kelompok Bermain (KB) Nanda Ceria Desa Bocek Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang 

 

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dari penerapan storytelling 

melalui daring terhadap kemampuan kognitifanak usia dini, diantaranya: 

1. Terletak pada sumber daya manusia (SDM) orang tua yang masih rendah, 

dimana tidak semua orang tua mampu mengoperasikan smartphone atau 

android. 

2. Faktor waktu yang sulit dikondisikan antara kesibukan orang tua dan waktu 

belajar anak. 

3. Faktor kecenderungan anak, yang potensi atau kecerdasan yang berbeda-

beda, sehingga menyebabkan orang tua kesulitan menemukan jawaban bagi 

pertanyaan yang anak berikan yang diakibatkan daya imajinasi dan rasa ingin 

tahu yang besar dari anak. 

Sedangkan untuk faktor pendukung dari penerapan storytelling melalui 

daring terhadap kemampuan kognitif anak usia dini, diantaranya adalah:  

1. Bantuan kuota internet dari pemerintah, yang sedikit banyak telah membantu 

orang tua maupun guru dalam pelaksanaan storytelling melalui daring. 

2. Banyaknya referensi yang bisa didapatkan oleh guru, baik berupa buku 

sebagai bahan dasar pembuatan video storytelling atau video cerita yang bisa 

didapatkan melalui aplikasi youtube, yang tentunya disesuaikan sebelumnya 

dengan tema. 

 



B. Saran 

1. Kemampuan kognitif anak usia dini di lembaga KB Nanda Ceria akan lebih 

maksimal berkembang apabila antara orang tua dan pendidik lebih banyak 

berkomunikasi dan bekerjasama, dan dari proses tersebut diharapkan kedepan 

kedua pihak bisa lebih kompak dalam memberi rangsangan dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak.  

2. Dalam penerapan storytelling melalui daring diharapkan adanya fasilitas lebih 

terkait proses pembuatan video storytelling, sehingga pendidik dapat 

mengahasilkan video dengan kualitas terbaik yang nantinya bisa 

disebarluaskan kepada lembaga lain, sehingga bisa bermanfaat lebih luas, 

bersyukur bisa diikut sertakan kompetisi/ perlombaan. Misal penyedian 

kamera khusus dan tempat publikasi lembaga. 

Setiap faktor yang menghambat tentunya dibutuhkan adanya perbaikan. Misal, 

dari SDM orang tua membutuhkan adanya minat belajar dari mereka tentang IT, 

orang tua lebih menyediakan waktu untuk mendampingi anak belajar 

dibandingkan hal lain, jadi tidak hanya berpasrah pada bimbingan guru/ pendidik. 
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